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The study of wave conditions and ocean currents in Lembasada waters of Donggala Regency has been 
conducted in this study. The study aimed to study the characteristics of waves and ocean currents that are reviewed 
based on seasonal variability. The measured data are wave height and wave period, surface current velocity and 
its direction, wind velocity and its direction and bathymetry of coastal waters. Data collection is done by visual 
observation technique. Based on the results of research conducted in these waters can be concluded that the 
maximum wave height occurs in the west season reached 105.0 cm with maximum significant wave height (Hs) 
reached 61.0 cm. For the other two seasons, east season (August), the significant wave height (Hs) reaches 24.0 
cm and Hs in the transition season reaches 25.0 cm. Especially for the west season, measured wave height is a 
swell wave that originates from the waters of the Makassar Strait when the wind speed measured tends to small. 
The predominantly measured current is the current generated by the wave field that leads to the mainland and then 
along the coast. 
 





Studi mengenai kondisi gelombang dan arus laut di perairan Lembasada Kabupaten Donggala telah 
dilakukan dalam penelitian ini.  Kajian yang dimaksud bertujuan untuk mempelajari karakteristik gelombang dan 
arus laut yang ditinjau berdasarkan variabilitas musiman.  Data yang diukur berupa data tinggi dan periode 
gelombang, kecepatan dan arah arus permukaan, kecepatan dan arah angin serta pengukuran batimetri perairan 
sekitar pantai. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan langsung (visual observation).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perairan ini dapat disimpulkan bahwa tinggi gelombang 
maksimum terjadi pada Musim Barat mencapai 105,0 cm dengan tinggi gelombang signifikan maksimumnya (Hs) 
mencapai  61,0 cm.    Untuk kedua musim lainnya, Musim Timur (Agustus), tinggi gelombang signifikan Hs 
mencapai 24,0 cm dan Hs pada Musim Peralihan mencapai 25,0 cm.  Khusus untuk Musim Barat, tinggi 
gelombang terukur merupakan gelombang swell yang berasal dari perairan Selat Makassar dengan kecepatan 
angin pada saat pengukuran cenderung kecil.  Arus yang terukur dominan merupakan arus yang dihasilkan oleh 
medan gelombang yang mengarah ke daratan kemudian menyusur pantai.   
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Perairan Pantai Lembasada 
merupakan perairan yang terletak di sisi 
barat Pulau Sulawesi, termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.  
Perairan ini berbatasan langsung dengan 
Selat Makassar serta memiliki topografi 
cenderung landai.  Pola angin setempat 
cenderung mengikuti pola pergerakan 
angin monsunal, berarah baratlaut – 
tenggara dan sebaliknya, sebagaimana 
halnya perairan Selat Makassar pada 
umumnya. Pergerakan angin monsunal 
berarah barat laut – tenggara dan 
sebaliknya, dikenal  sebagai angin musim.  
Pada periode Mei – Oktober angin bertiup 
berarah tenggara ke barat laut dan mencapai 
puncaknya pada bulan Juni – Agustus, 
disebut sebagai Musim Timur.  Sebaliknya 
pada periode November – April, 
pergerakan angin berasal dari barat laut ke 
tenggara, mencapai puncaknya pada bulan 
Desember – Februari,  disebut sebagai 
Musim Barat.  Bulan Maret – Mei dan 
September – November disebut sebagai 
musim peralihan I dan musim peralihan II 
dimana angin bertiup tidak menentu dan 
setiap awal periode musimnya, angin 
musim sebelumnya masih berpengaruh 
kuat  (Nontji, 2005). 
Jika permukaan laut mendapatkan 
tekanan angin, maka akan menimbulkan 
tinggi gelombang hingga terbentuk arus 
permukaan.  Apabila tinggi gelombang 
besar maka kecepatan arus berubah 
membesar sehingga terbentuk longshore 
current yang kuat yang dapat menimbulkan 
abrasi di pantai (Horikawa, 1988). Proses 
abrasi dapat terjadi di banyak tempat dan 
masing-masing menunjukkan karakteristik 
yang berbeda-beda.    Proses abrasi ini juga 
teramati di perairan pantai Desa 
Lembasada.  Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari penduduk setempat, bahwa 
bangunan pantai berupa dinding pemecah 
gelombang yang dibangun pada bulan 
Februari 2013 telah mengalami kerusakan 
yang cukup parah akibat gempuran 
gelombang yang terjadi pada bulan Juli 
2014.  Peristiwa ini menunjukkan bahwa 
perairan Lembasada termasuk salah satu 
perairan yang juga rentan terhadap 
ancaman abrasi akibat gelombang dan arus 
laut.  Interaksi dengan perairan sekitar dan 
juga kondisi geografis perairan inilah yang 
memungkinkannya mendapatkan pengaruh 
dinamika perairan Selat Makassar terkait 
dengan gelombang dan arus laut.  Oleh 
karenanya perlu dilakukan kajian terkait 
dengan kondisi gelombang dan arus laut di 
perairan ini dengan mengamati 
karakteristiknya yang ditinjau berdasarkan 
variabilitas musiman.   
II. METODE PENELITIAN 
Kegiatan penelitian telah 
dilaksanakan di perairan Lembasada, 
Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten 
Donggala, Sulawesi Tengah.  Waktu 
pengamatan disesuaikan mewakili waktu 
musiman.  Pengukuran bulan Agustus 2015 
mewakili Musim Timur, bulan Oktober 
2015 mewakili Musim Peralihan yang 
mewakili Musim Peralihan I dan II dan 
pengukuran bulan Februari 2016 mewakili 
Musim Barat.  Pengukuran dilakukan 
masing-masing selama 3 hari dan 
dikhususkan pada siang hari karena 
memperhitungkan masalah keamanan. 
Data yang diukur berupa data tinggi 
dan periode gelombang, kecepatan dan arah 
arus serta pengukuran batimetri perairan 
sekitar pantai. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik pengamatan langsung (visual 
observation) menggunakan rambu ukur 
(tide staff) gelombang dengan pencatatan 
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setiap 2 jam sejumlah 50 data dengan 
pengulangan masing-masing 3 kali.  Tinggi 
gelombang diukur dengan mengamati 
puncak dan lembah gelombang yang 
melalui rambu ukur sedangkan periode 
gelombang dilakukan dengan menghitung 
waktu selama periode pengambilan 
sejumlah 50 data gelombang (WMO, 
1998). Pengukuran kecepatan dan arah 
datangnya angin menggunakan 
anemometer dengan waktu pencatatan 
setiap 1 jam. Pengukuran kecepatan arus 
menggunakan perangkat pelampung arus 
dan batimetri menggunakan alat 
depthmeter.  Pengambilan data gelombang 
pada koordinat 00050’46.4” LS dan 
119052’4.7” BT.  Tulisan ini secara khusus 
hanya membahas kondisi gelombang 
terkait dengan tinggi gelombang signifikan 
(H1/3) dan periodenya (T1/3) (Triatmodjo, 
1999) dan arus yang terjadi di lokasi 
perairan yang terabrasi.     
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Batimetri Perairan Lembasada   
Kondisi batimetri perairan 
Lembasada dengan pada umumnya 
bermorfologi cenderung landai dengan 
pantai pasir sedikit berlumpur (KKP, 
2014).  Degradasi warna (biru) 
menunjukkan kedalaman berbeda dengan 
rentang kedalaman 0 – 200 m. Rata-rata 
kedalaman air pada saat melakukan 
pengukuran gelombang ±75 cm pada area 
sebelum terjadi gelombang pecah.  Kondisi 
batimetri dapat dilihat pada Gambar 1.   
 
 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian  
 
Deskripsi Musiman Hasil Rekaman 
Gelombang Laut 
Deskripsi berdasarkan variabilitas 
musiman selama periode pengukuran 
lapangan, dapat dilihat pada Gambar 2 yang 
menunjukkan salah satu waktu pengukuran.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh nampak 
bahwa dari ke-3 musim yang diwakili oleh 
pengukuran pada bulan Agustus (Musim 
Timur), Oktober (Musim Peralihan), dan 
Februari (Musim Barat), gelombang 
tercatat paling tinggi terjadi pada Musim 
Barat (Februari) kemudian disusul pada 
Musim Timur dan yang terrendah adalah 
Musim Peralihan (Oktober).    Pada musim 
– musim tersebut, tinggi gelombang 
maksimum untuk pengamatan bulan 
Februari mencapai 105,0 cm dengan rata-
rata 35,7 cm dan minimum 5,0 cm.  Untuk 
pengamatan bulan Agustus tinggi 
gelombang maksimum mencapai 42,0 cm 
dengan rata-rata sebesar 14,4 cm dan 
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minimum sebesar 2 cm.  Pada pengukuran 
bulan Oktober, tinggi gelombang 
maksimum mencapai 41,0 cm dengan rata-
rata sebesar 16,9 cm dan minimum sebesar 
4,0 cm.   
Tinggi Gelombang Signifikan, Periode 
Gelombang dan Kecepatan Angin 
Pengukuran gelombang Musim 
Timur dilakukan pada bulan tanggal 28 – 30 
Agustus 2015.  Tinggi gelombang 
signifikan pengukuran lapangan di perairan 
Desa Lembasada pada musim ini dapat 
dilihat pada Gambar 3.  Tinggi gelombang 
signifikan maksimum mencapai 0,24 m, 
minimum 0,08 m dengan rata-rata 0,16 m. 
Untuk periode gelombang pada musim ini 
(Gambar 4), diperoleh periode gelombang 
rata-rata saat pengukuran adalah 3,9 dtk 
dengan periode maksimum 5,1 dtk dan 
minimum 2,8 dtk.  Kecepatan angin 
berdasarkan pengukuran lapangan yang 
dilakukan pada bulan Agustus dapat dilihat 
pada Gambar 5.  Kecepatan angin 
maksimum mencapai 8,50 m/dtk dengan 
kecepatan rata-rata 3,48 m/dtk dan 
kecepatan minimum 0,18 m/dtk.  Kondisi 
cuaca selama periode pengukuran 
cenderung cerah berawan.  Arah angin 
terbanyak berasal dari timur dan timur laut. 
Pengukuran gelombang untuk 
Musim Peralihan II dilakukan pada tanggal 
30 – 31 Oktober 2015 sampai dengan 
tanggal 1 November 2015.  Grafik 
perolehan tinggi gelombang signifikan dan 
periodenya untuk musim peralihan ini 













Gambar 2. Tinggi Gelombang Berdasarkan Hasil Rekaman Gelombang Pada Musim 
Timur – Agustus 2015 (a), Musim Peralihan – Oktober 2015 (b) dan Musim 
Barat – Februari 2016 (c).    
Tinggi gelombang signifikan 
maksimum mencapai 0,25 m, minimum 
0,11 m dengan rata-rata 0,17 m.  Untuk 
periodenya, diperoleh periode gelombang 
rata-rata pada kisaran nilai 3,7 dtk dengan 
periode maksimum 4,7 dtk dan periode 
minimum 2,7 dtk.  Hasil pengukuran 
kecepatan angin pada musim peralihan II 
(30 Oktober – 1 November 2015) dapat 
dilihat pada Gambar 8.  Kecepatan angin 
maksimum saat pengukuran mencapai 
10,00 m/dtk dengan kecepatan rata-rata 
3,50 m/dtk dan kecepatan minimum 0,20 
m/dtk.  Selama periode pengukuran 
kecepatan angin, kondisi cuaca pada 
umumnya cerah dengan arah angin 
terbanyak berasal dari barat laut.   
 
Gambar 3.  Tinggi Gelombang Signifikan pada Musim Timur  
 
 
Gambar 4.  Periode Gelombang pada Musim Timur  
 




Gambar 5.  Kecepatan Angin pada Musim Timur  
 
Untuk Musim Barat, pengukuran 
gelombang laut di perairan Lembasada 
dilakukan pada bulan Februari tanggal 12 – 
14 Februari 2016.  Grafik tinggi gelombang 
signifikan dan periode gelombang untuk 
musim ini dapat dilihat pada Gambar 9 dan 
Gambar 10.  Tinggi gelombang signifikan 
rata-rata pada Musim Barat diperoleh 0,29 
m dengan tinggi maksimum hingga 0,61 m, 
dan minimum 0,15 m.  Periode gelombang 
yang terukur pada musim ini pada kisaran 
rata-rata 3,8 dtk dengan periode maksimum 
5,7 dtk dan periode minimum 2,2 dtk. Hasil 
pengukuran kecepatan angin pada Musim 
Barat dapat dilihat pada Gambar 11.  
Kecepatan angin maksimum pada musim 
ini cukup kecil jika dibandingkan dengan 
kecepatan angin pada bulan Agustus dan 
Oktober.  Kecepatan angin rata-rata pada 
musim ini berada pada kisaran 0,80 m/dtk 
dengan kecepatan maksimum mencapai 
2,13 m/dtk dan kecepatan minimum 0,11 
m/dtk.  Kondisi cuaca saat pengukuran 
pada umumnya cerah berawan dengan arah 
datangnya angin bervariasi,  terbanyak 
berasal dari tenggara.   
 
Gambar 6.  Tinggi Gelombang Signifikan pada Musim Peralihan  
 
 
Gambar 7.  Periode Gelombang pada Musim Peralihan 
 




Gambar 8.  Kecepatan Angin pada Musim Peralihan 
Kecepatan Arus Permukaan 
Secara umum, arus merupakan 
gerakan badan air. Untuk perairan dangkal 
dan perairan pantai, arus dapat 
dibangkitkan oleh pasut, gelombang dan 
sampai tingkat tertentu oleh angin. 
Pengetahuan mengenai dinamika arus di 
wilayah perairan diperlukan untuk kajian 
dinamika pantai, kualitas lingkungan serta 
rekayasa wilayah (Poerbandono dan 
Djunarsjah, 2005).  Dalam studi ini, 
kecepatan arus terukur adalah kecepatan 
arus pemukaan.  Kecepatan arus diukur 
dengan menggunakan perangkat 
pelampung arus, kompas dan flowmeter.  
Kecepatan arus selama periode pengukuran 
juga dilakukan berdasarkan variabilitas 
musiman.  Pengukuran pada Bulan Agustus 
mewakili Musim Timur, Bulan Oktober 
mewakili Musim Peralihan dan Bulan 
Februari mewakili Musim Barat.  Grafik 
kecepatan arus permukaan berdasarkan 
hasil pengukuran untuk ketiga periode 
musiman tersebut, dapat dilihat pada 
Gambar 12 – Gambar 14.   
Kecepatan arus selama periode 
pengukuran diperoleh pada Musim Timur, 
diperoleh rata-rata kecepatan mencapai 
0,05 m/dtk, dengan kecepatan maksimum 
adalah 0,10 dan kecepatan minimum 0,01 
m/dtk (Gambar 12).  Sebagian besar arus 
yang terukur berarah timur laut. 
 
 
Gambar 9.  Tinggi Gelombang Signifikan pada Musim Barat  
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Gambar 10.  Periode Gelombang pada Musim Barat 
 
 
Gambar 11.  Kecepatan Angin pada Musim Barat 
 
Pengukuran kecepatan arus untuk 
Musim Peralihan dilakukan pada tanggal 
30 Oktober – 1 November 2015 dengan 
waktu pengukuran dari jam 6.00 hingga 
jam 18.00.  Kecepatan arus terukur adalah 
kecepatan arus pemukaan dengan 
kecepatan maksimum mencapai 0,10 
m/dtk, kecepatan minimum 0,05 m/dtk dan 
kecepatan rata-ratanya sekitar 0,07 m/dtk 
(Gambar 13).  Arus yang terukur sebagian 
berarah barat laut dan sebagian lagi berarah 
timur laut.   
Pengukuran kecepatan arus pada 
Musim Barat dilakukan pada tanggal 12 – 
14 Februari 2016.  Kecepatan arus 
pemukaan selama periode pengukuran, 
diperoleh kecepatan maksimum mencapai 
0,108 m/dtk, kecepatan minimum 0,018 
m/dtk dan kecepatan rata-ratanya sekitar 
0,04 m/dtk (Gambar 14).  Arus yang 
terukur pada Musim Barat selama perode 
pengukuran, dominan berarah tenggara dan 
barat daya.  
 
Gambar 12.  Kecepatan Arus Permukaan pada Musim Timur  
 
 
Gambar 13.  Kecepatan Arus Permukaan pada Musim Peralihan 





Gambar 14.  Kecepatan Arus Permukaan pada Musim Barat 
 
Pembahasan 
Dari hasil pengukuran di lokasi 
pengamatan, terlihat bahwa perubahan 
tinggi gelombang selama rentang waktu 
pengamatan masing-masing pada ketiga 
musim yang berbeda, diperoleh tinggi 
glombang lebih fluktuatif terjadi pada 
Musim Barat dimana diperoleh tinggi 
gelombang maksimum mencapai 105,0 cm 
dengan rata-rata 35,7 cm dan minimum 5,0 
cm (Gambar 2) dengan tinggi gelombang 
signifikan maksimumnya (Hs) mencapai  
61,0 cm.    Untuk kedua musim lainnya, 
Musim Timur (Agustus), kisaran tinggi 
gelombang teramati maksimum 42,0 cm 
dengan rata-rata sebesar 14,4 cm dan 
minimum sebesar 2 cm dimana Hs 
mencapai 24,0 cm.  Pengukuran pada 
Musim Peralihan (Oktober), tinggi 
gelombang maksimum mencapai 41,0 cm 
dengan rata-rata sebesar 16,9 cm dan 
minimum sebesar 4,0 cm dimana Hs 
mencapai 25,0 cm.   
Jika membandingkan antara 
kecepatan angin dan kondisi gelombang 
yang terjadi saat pengukuran, dapat dilihat 
bahwa meskipun tinggi gelombang 
maksimum terjadi pada bulan Februari 
(Musim Barat), tetapi kecepatan angin yang 
teramati pada rentang waktu pengamatan 
gelombang tersebut, nilainya cukup kecil 
dibanding dengan kecepatan angin pada 
kedua musim lainnya.  Pada pengamatan di 
Musim Timur, terlihat kecepatan angin 
memuncak pada siang hari sementara tinggi 
gelombang yang dihasilkan selama waktu-
waktu pengambilan data, cenderung sama 
bahkan tidak terlalu nampak fluktuasinya.  
Demikian halnya dengan  pengamatan 
gelombang pada Musim Peralihan dimana 
selama periode pengukuran, tinggi 
gelombang yang dihasilkan juga cenderung 
memiliki tren yang sama seperti rekaman 
gelombang pada Musim Timur meskipun 
fluktuasi angin pada saat pengukuran 
cenderung meningkat di sore hari.  Dengan 
melihat kondisi ini maka dapat dikatakan 
bahwa tinggi gelombang yang teramati baik 
pada Bulan Februari maupun pada kedua 
musim lainnya sepenuhnya merupakan 
swell yang mencapai perairan pantai 
Lembasada yang berasal dari perairan lepas 
Selat Makassar. 
Selanjutnya untuk pengamatan 
kecepatan arus permukaan di lokasi 
pengambilan data, terlihat bahwa kecepatan 
arus yang terjadi pada Musim Timur dan 
Musim Peralihan, cenderung lebih nampak 
menunjukkan tren yang sama dengan 
kecepatan angin setempat, dengan 
kecepatan arus cenderung memuncak 
ketika kecepatan angin memuncak.  Pada 
Musim Timur, arah angin dominan berasal 
dari Timur Laut yang juga berarah sama 
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dengan arah arus pada musim ini.  Untuk 
Musim Peralihan juga demikian, arah angin 
dominan berasal dari Barat Laut dengan 
kecepatan arus menuju Barat Laut.  
Kecepatan angin pada pengukuran Bulan 
Februari (Musim Barat), dominan berasal 
dari Tenggara dan kecepatan arusnya 
mengarah ke Tenggara dan Barat Daya. 
Arus yang terbentuk pada Musim Barat 
terindikasi adalah dominan arus yang 
dihasilkan oleh medan gelombang yang 
mengarah ke arah daratan yang kemudian 
menyebar ke Tenggara dan Barat Daya.   
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di perairan Lembasada maka 
dapat disimpulkan bahwa pengamatan 
gelombang laut pada ketiga musim yang 
berbeda, diperoleh tinggi gelombang 
maksimum terjadi pada Musim Barat 
mencapai 105,0 cm dengan tinggi 
gelombang signifikan maksimumnya (Hs) 
mencapai  61,0 cm.    Untuk kedua musim 
lainnya, Musim Timur (Agustus), tinggi 
gelombang signifikan Hs mencapai 24,0 cm 
dan Hs pada Musim Peralihan mencapai 
25,0 cm.  Khusus untuk Musim Barat, 
tinggi gelombang terukur merupakan 
geombang swell yang berasal dari perairan 
Selat Makassar dengan kecepatan angin 
pada saat pengukuran cenderung kecil.  
Arus yang terukur dominan merupakan 
arus yang dihasilkan oleh medan 
gelombang yang mengarah ke daratan 
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